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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dirangkai melalui penjelasan ringkas 

berlandaskan output penelitian yang berisi orisinalitas dan 

penjelasannya. Sebagai hasil dari analisis dan pengujian hipotesis, 

ditarik kesimpulan berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan ISR, artinya perolehan laba yang optimal dapat 

mencerminkan kinerja perusahaan sehingga dapat 

melaksanakan tanggung jawab sosial Islam lebih luas dan 

mengungkapkannya dalam annual report.  

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 

Artinya tingkat hutang perusahaan dalam membiayai aktiva 

tidak menjadi jaminan dalam tinggi rendahnya pengungkapan 

ISR.  Perusahaan dengan niat baik akan tetap mengungkapkan 

ISR tanpa melihat leverage.  

3. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan ISR. Artinya banyak sedikitnya dewan komisaris 

tidak memberikan pengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

informasi. Dewan komisaris lebih memperhatikan tata kelola 

perusahaan sehingga tidak menentukan telah menjalankan 

pelaporan ISR dengan efektif.  

4. Ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh antara 

profitabilitas terhadap pengungkapan ISR. Artinya apabila 

perusahaan dengan ukuran besar mempunyai jumlah aset yang 

besar dan digunakan secara optimal akan menghasilkan laba 

yang tingi. Profit yang tinggi dapat digunakan perusahaan untuk 

menanggung biaya-biaya dalam melakukan ISR dan 

mengungkapkannya.  

5. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh antara 

leverage terhadap pengungkapan ISR. Perusahaan dengan 

ukuran besar tidak menentukan perusahaan tersebut memiliki 

leverage yang tinggi. Perusahaan dengan niat baik tentunya 

tetap melakukan pengungkapan ISR tanpa melihat leverage 

perusahaan sebagai bentuk akuntabilitas kepada Allah dan 

pemangku kepentingan.  

6. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh antara 

ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan ISR. 
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Perusahaan besar belum tentu memiliki proporsi dewan 

komisaris yang besar. Proporsi dewan komisaris juga bukan 

penentu tinggi rendahnya pengungkapan ISR. Dewan komisaris 

hanya bertanggung jawab atas pengawasan sedangkan 

penanggungjawab pengungkapan ISR di lapangan adalah dewan 

direksi. 

 

B. Saran-Saran  

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian tersebut, berikut 

saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada perusahaan JII. Studi 

selanjutnya harus dilakukan dengan memasukkan perusahaan 

yang bermotif syariah lainnya.  

2. Penelitian ini terbatas pada ekstraksi informasi dari laporan 

tahunan sebagai media komunikasi. Studi lain bisa 

menambahkan laporan keberlanjutan perusahaan.  

3. Penelitian ini terbatas pada kurun waktu 3 tahun. Studi 

selanjutnya dapat menambah waktu penelitian dan 

diekspektasikan menghasilkan yang lebih baik dari penelitian 

ini.  

 


